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PENDAHULUAN

A. L atar Belakang Masalah

Bahasa daerah bagi penuturnya telah mendarah dagnega tiap hari
digunakan. Oleh karena itu tidak heran apabila $mldaerah yang kita kenal pada
saat ini besar pengaruhnya bagi bahasa Indonesig kita kenal kemudian.
Sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia merupakdang kebangsaan,
lambang identitas nasional dan alat pemersatu garlbaasyarakat yang berbeda-
beda latar belakang sosial budaya, bahasanyaaattpenghubung antarbudaya
dan antardaerah.

Kedudukan bahasa Indonesia yang sangat pentindgretarpakaian yang
sangat intensif maka bahasa Indonesia akan seldp lan tidak akan pernah
mati. Sebagai suatu bahasa yang hidup, bahasa esidomligunakan oleh
masyarakat yang terdiri atas bermacam-macam sukgshadengan berbagai
bahasa yang dituturkan sebagai alat penghubungweamgg masyarakat bahasa
itu.

Bahasa daerah dan bahasa Indonesia yang digunaekara sbergantian
menjadikan masyarakat Indonesia menjadi seoranbah@sawan, salah satunya
adalah masyarakat Sunda (termasuk anak-anak). ké&syaSunda terutama
masyarakat pengguna bahasa Sunda sebagai B1 dBkothung menggunakan

bahasa Sunda dan bahasa Indonesia secara bergasiai dengan kebutuhan.



Usia anak kelas lll sekolah dasar biasanya berlaséara umur 8-10
tahun. Pada usia tersebut anak mulai banyak medakinkeraksi dan komunikasi.
Perbendaharaankatanya pun semakin bertambah. Diabekahasa pengantar
untuk siswa kelas Il sudah mulai diarahkan untulenggunakan bahasa
Indonesia secara utuh. Namun seringkali anak nrasihggunakan bahasa ibu
dalam komunikasi yang mereka lakukan.

Bahasa daerah yang sering digunakan di daerahasexi?dN Babakan
Tarogong 4 dan 6 Kota Bandung ialah bahasa SundainHdidasarkan pada
pengamatan sederhana peneliti pada tahap awalt@anelernyata mereka lebih
sering menggunakan bahasa Sunda sebagai alat Kasumya, meskipun
tekadang menggunkan bahasa Indonesia.

Penggunaan dua bahasa dapat dikatakan sebagabkédsaaan. Menurut
Mackey dan Fishman (Chaer, 2004: 84) kedwibahadeatikan ‘.. penggunaan
dua bahasa oleh penutur dalam pergaulannya dengamg oain secara
bergantian’. Berdasarkan kutipan tersebut siswalakkdasar di SDN Babakan
Tarogong 4 dan 6 Kecamatan Bojongloa Kaler KotadBag sudah dapat disebut
sebagai dwibahasawan karena mereka dapat mengguhakédahasa.

Bertemunya dua bahasa yang mereka pergunakan saegaingkinkan
terjadinya transfer (pemindahan sistem). Salahngatiadalah transfer dalam
bidang ragam tulis. Bentuk ragam tulis dalam peajbedn bahasa Indonesia
diantaranya yaitu karangan bebas. Pembuatan karamgzas di sekolah dasar
merupakan salah satu media untuk menuangkan kenaang@hasa anak dalam

bentuk tulisan. Anak yang sehari-harinya mengganakua bahasa dan bahasa



Sunda sebagai bahasa ibunya, ketika melakukan kkasiisecara tidak sadar ia
akan mencampurkan kosa kata kedua bahasa ters@lmdak menutup
kemungkinan ketika mereka sedang menuangkan bdisasaya dalam bentuk
tulisan, bahasa yang digunakan juga sama sepagilyiasa mereka gunakan. Hal
ini menunjukan adanya gejala interferensi dalamtidepenambahan kosa kata

Bl (bahasa ibu) terhadap B2 (Bahasa Indonesia).

B. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis memandang perlu merskan masalah agar

tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan kdny@h ini supaya lebih

terarah. Nasution S. ( Rohima, 2008: 3) mengemukddewa suatu penelitian
harus dirumuskan secara jelas dan ini dapat dicéai berusaha untuk
merumuskan secara spesifik. Oleh karena itu rumoeesalah yang akan ditelaah
dalam studi ini adalah interferensi kosa kata bal@sda dalam karangan pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas Il sekoladr das

Agar penelitian ini dapat menjadi lebih terarah maBermasalahan
tersebut dijabarkan ke dalam bentuk pertanyaargsebarikut:

1. Bagaimana wujud kosa kata bahasa Sunda yang b&smetesi dalam
penggunaan bahasa Indonesia ragam tulis (karangdmas) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Ill SDN Babd arogong 4 dan
6 Kecamatan Bojongloa Kaler Kota Bandung?

2. Bagaimana proses terjadinya interferensi kosalkatasa Sunda ke dalam

bahasa Indonesia ragam tulis (karangan bebas) gearbelajaran bahasa



Indonesia di kelas Il SDN Babakan Tarogong 4 darKdécamatan
Bojongloa Kaler Kota Bandung?

3. Apakah faktor penyebab terjadinya interferensi kkat bahasa Sunda
dalam penggunaan bahasa Indonesia ragam tulisnfla@rabebas) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Ill SDN Babdarogong 4 dan

6 Kecamatan Bojongloa Kaler Kota Bandung?

C. Batasan Masalah
Kerena ruang lingkup yang luas mengenai interferelatam bahasa
Indonesia ragam tulis, maka peneliti membatasi fahAshanya pada tataran

kosakata, yaitu :

1. Wujud kosakata bahasa Sunda yang berinterferef@ndaenggunaan bahasa
Indonesia ragam tulis (karangan bebas) di kelaSdkolah Dasar.

2. Proses terjadinya interferensi kosakata bahasa aSad dalam bahasa
Indonesia ragam tulis (karangan bebas) di kelaSdkolah Dasar.

3. Faktor penyebab terjadinya interferensi kosakatéata Sunda dalam
penggunaan bahasa Indonesia ragam tulis (karangbas) di kelas Il

Sekolah Dasar.



Tujuan dan Manfaat Penélitian
Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian ini secara umum Yyaitu untuk méslge interferensi

kosa kata bahasa Sunda dalam karangan bebas padzelg@ran bahasa

Indonesia. Tujuan penelitian ini dijabarkan lagidedam rumusan berikut :

a.

Mengetahui gambaran wujud kosa kata bahasa Sumdpbexinterferensi
dalam penggunaan bahasa Indonesia ragam tulisnffarabebas) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il SDN Babdarogong 4 dan 6
Kecamatan Bojongloa Kaler Kota Bandung.

Mengetahui gambaran proses terjadinya interfetarsa kata bahasa Sunda
ke dalam bahasa Indonesia ragam tulis (karanganaspellalam
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas Il SDN Babdarogong 4 dan 6
Kecamatan Bojongloa Kaler Kota Bandung.

Mengetahui gambaran faktor apa saja yang menjaaygbab terjadinya
interferensi kosa kata bahasa Sunda dalam penggws®asa Indonesia
ragam tulis (karangan bebas) dalam pembelajaramshandonesia di kelas
[l SDN Babakan Tarogong 4 dan 6 Kecamatan Bojondkaler Kota

Bandung.



2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Memberikan gambaran mengenai interferensi kosa katssa Sunda
terhadap karangan bebas dalam pembelajaran baitmseesia di kelas Ili
SDN Babakan Tarogong 4 dan 6 Kaler Kota Bandung.

b. Memperoleh pemahaman dan data mengenai interfdtesaikata bahasa
Sunda terhadap karangan bebas dalam pembelajanasabindonesia di
kelas Ill sekolah dasar dalam kajian dampak keduwabaan.

C. Memberikan sumbangan ilmu kepada masyarakat daisipan itu sendiri
tentang cara menuturkan bahasa Indonesia yang Keaittalam bentuk

tulisan.

E. Anggapan Dasar
Danasasmita dan Sutedi (Rohima, 2008: 12 ) mengathghwa anggapan
dasar adalah suatu teori yang dijadikan sebagaing&a berpikir oleh peneliti
yang telah diyakini kebenarannya.
Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Pemakaian dua bahasa secara bersamaan menimmitdderensi
2. Interferensi merupakan kekeliruan yang disebabkéeh derbawanya
kebiasaan ujaran berbahasa atau dialek bahasanpet¢ghadap kegiatan
berbahasa.

3. Interferensi dalam ragam lisan akan berpengartiadap ragam tulisan



4. Kosa kata bahasa Sunda yang sering digunakan a&enteoferensi
terhadap Bahasa Indonesia
5. Siswa kelas 1l sekolah dasar mulai melakukan aksr dengan

menggunakan dua bahasa.

F. Hipotesis
Arikunto (2002:71) mengemukakan bahwa hipotesisaadsuatu jawaban
yang bersifat sementara terhadap permasalahant@emnedampai terbukti melalui
data yang terkumpul. Berdasarkan rumusan masalahujizgan penelitian yang
telah diuraikan di atas maka hipotesis penelitiareyalah sebagai berikut:
“Terdapat interferensi kosa kata Bahasa Sunda ddtamangan bebas

pada pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelasekblah dasar.”

G. Penjelasan Istilah

Penelitian ini berupaya mengungkapkan interferdqema kata bahasa
Sunda terhadap karangan bebas dalam pembelajanasab&ndonesia kelas Il
sekolah dasar. Untuk menghindari kesalahpahamamdaienafsirkan masalah
penelitian, berikut ini akan dikemukakan deskripsnjelasan dari istilah-istilah
yang ada dalam penelitian yang dimaksud, antamna lai
1 Interferens

Menurut Alwasilah (Aslinda, 2007: 66) menyatakarnwa ‘Interferensi
berarti saling pengaruh antarbahasa. Pengarulali@amdbentuk sederhana berupa

pengambilan satu unsur dari satu bahasa dan dignnd&lam hubungannya



dengan bahasa lain’. Rumusan yang hampir sama tdkaya oleh Lado dan
Suyono (Aslinda, 2007: 66) yang mengemukakaméngaruh antarbahasa itu
dapat juga berupa pengaruh kebiasaan dari bahatempe(lbu) yang sudah
dikuasai penutur ke dalam bahasa kedua'.

Dari kedua pengertian tersebut, penulis dapat mgnykan bahwa
interferensi adalah pencampuran atau pengacautemsidalam dua bahasa
sehubungan dengan adanya persentuhan bahasa @agda dnsur-unsur bahasa
Indonesia yang dilakukan oleh siswa dwibahasawanota®ma yang bahasa
pertamanya (B1) bahasa Sunda dan bahasa keduajybaligasa Indonesia.

Menurut Kridalaksana (Rohima, 2008: 18) dalam karneksikal istilah
interferensi dinyatakan sebagai billingualisme,ggemaan unsur bahasa lain oleh
bahasawan yang bilingual secara individual secatizidual dalam suatu bahasa,

ciri-ciri bahasa lain itu masih kentara (berlaingmgan intergrasi).

2. Kosa kata
Menurut Soedjito (Rohima, 2008: 19), kosa kata l{pedaharaan kata)
dapat diartikan sebagai berikut :
a. Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa.
b. Kekayaan kata yang dimiliki oleh seorang pembiedaa penulis.
C. Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahu
d. Daftar kata yang disusun seperti kamus serta @sgelsecara singkat dan

praktis.



Menurut Harimurti Kridalaksana (Rohima, 2008: l&)sa kata/ leksikon

adalah :

a. Komponen bahasa yang memuat semua info tentang amalan
pemakaian bahasa.

b. Kekayaan kata dimiliki oleh seorang penulis atamlipieara atau suatu
bahasa.

C. Kata yang dipakai dalam suatu bidang ilmu pengetahu

d. Daftar kata yang seperti kamus, tetapi dengan [@saje yang singkat dan
prakitis.
Menurut M. Dj. Nasution (Rohima, 2008: 19), kostakadalah :

a. Semua kata yang terdapat dalam suatu bahasa.

b. Kata-kata yang dikuasai oleh seseorang atau kasaykeang dipakai oleh
golongan orang di lingkungan yang sama.

C. Daftar sejumlah kata dan frase dari suatu bahasg ysusun secara

alfabetis yang disertai batasan dan keterangan.

3. Bahasa Sunda

Dalam buku Ensiklopedia Sunda yang ditulis olenpARosidi, dan tim
penyusun (2000: 225) , menjelaskan bahwa bahas#aSiituturkan oleh sekitar
27 juta orang dan merupakan bahasa dengan peterheinyak kedua di
Indonesia setelah Bahasa Jawa. Sesuai denganhs&gvadayaannya, bahasa
Sunda dituturkan di provinsi Banten khususnya divdsan selatan provinsi

tersebut, sebagian besar wilayah Jawa Barat (kekaalasan pantura yang
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merupakan daerah tujuan urbanisasi dimana penuairash ini semakin
berkurang), dan melebar hingga batas Kali Pematiaf@ali) di wilayah Brebes,
Jawa Tengah. Bahasa Sunda terutama dipertuturksebdiah barat pulau Jawa,

di daerah yang dijuluki Tatar Sunda.

4. Karangan Bebas
Djago Tarigan (1991:42) mengemukakan bahwa :
Karangan adalah tulisan yang pada hakekatnya maangaumpulan dari
beberapa paragraf yang tersusun dengan sisterkahsyen, uniti, ada

bagian utama, pengantar-isi-penutup, semua menmgarimkan sesuatu
secara tertulis dalam bahasa yang sempurna.

Sedangkan E Kosasih (Widianti, 2009 : 13) menyatddahwa :

Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapki&irap dan

perasaan pengarang dalam satu kesatauan tema yaumg Karangan
dapat pula diartikan sebagai rangkaian hasil peeamkiatau ungkapan
perasaan ke dalam bentuk tulisan yang teratur.

Rusyana (1984 : 112) mengemukakan bahwa hal yangrdkan dalam
karangan adalah gagasan, pikiran, perasaan, kltayakehendak atau gabungan

dari hal-hal tersebut.

F. M etode Penelitian
1 Jenis Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metodskd#if analitik.
Surakhmad (Rohima, 2008:27) mengemukakan bahwateeadeskriftif analitik
yaitu metode yang memusatkan diri pada pemecahaalaiamasalah yang ada

pada masa sekarang dan pada masalah-masalah yaal) dketode ini berupaya
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untuk menggambarkan karakteristik data sesuai sekgadaan yang sebenarnya
dan digunakan sebagai penjelas objek yang ditgétiy pemaparan aspek aspek
yang menjadi fokus perhatian dalam penelitian seastematis dan faktual
mengenai penggunaan bahasa Indonesia yang baik dal@angan bebas siswa
kelas 11l sekolah dasar.

Sehubungan dengan penggunaan metode di atas, ystogi dilakukan
dalam penelitian ini adalah studi sinkronik, yaimoenekankan pada situasi
penggunaan bahasa pada masa sekarang, artinydtipaeealyelidiki (meneliti)
bahasa Sunda yang digunakan dalam karangan betlagppmbelajaran bahasa

Indonesia siswa kelas Ill sekolah dasar.

2. I nstrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat pengumpul dsgbagaimana yang
dikemukakan oleh Nana Sudjana dan lbrahim (Andara@bB6: 15) bahwa
instrumen adalah alat pengumpul data yang dirancdag dibuat untuk
mengembangkan data empiris sebagaimana adanysk bhetucapai objektifitas
data, maka alat yang digunakan untuk mengumpulka#a ltarus relevan dengan
mempertimbangkan kepraktisan dan efisiensi kehandalat tersebut, atas dasar
itu maka alat pengumpul data yang digunakan adedbhgai berikut :
a. Pemberian tugasinstrumen ini digunakan untuk mengumpulkan data

linguistik ragam tulis bahasa Indonesia beruparigaa bebas
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b. Angket, merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yadiggnakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti riapotentang
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Ariku(697: 128)

C. Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukanp®etawancara untuk

memperoleh informasi dari terwawancara. (Ariku2@02:132).

H. L okasi, Populasi dan Sampel Pendlitian
1 Lokas

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Babakan Tarogdnglan 6 yang
terletak di jalan KH. Wahid Hasyim No 256 Kecamatwjongloa Kaler Kota

Bandung. Sekolah ini termasuk sekolah komplek yardjri dari 6 SD.

2. Populas Penelitian
Arikunto (2002: 108) mengemukakan bahwa, “Popuasilah keseluruhan
subjek penelitian.” Populasi dalam penelitian idialah siswa kelas 11l SDN

Babakan Tarogong 4 dan 6 Kecamatan Bojongloa Kadta Bandung..

3.  Sampel Pendlitian

Arikunto(2002: 109) berpendapat bahwa, “Sampel eddaebagian atau
wakil populasi yang diteliti.” Sampel diambil selyak 50 orang, terdiri dari 25
orang siswa kelas 11l SDN Babakan Tarogong 4 daardhg siswa kelas IIl SDN

Babakan Tarogong 6 semester Il tahun pelajaran/2000.



